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     Mikropipet      Rotator   Tabung ESR 
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Lampiran V: Proses Penelitian 



Lampiran VI: Master Data Nilai Laju Endap Darah pada Penderita Demam 

Tifoid di Rumah Sakit Umum Haji medan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

no Kode lab Jenis kelamin Umur 

(Tahun) 

Skor tubex Jumlah LED 

(mm/jam) 

1 001 Perempuan 47 6 12 

2 002 Perempuan 3 4 13 

3 003 Perempuan 1 4 7 

4 004 Perempuan 11 8 75 

5 005 Laki-laki 17 6 98 

6 006 Perempuan 34 4 43 

7 007 Laki-laki 17 4 97 

8 008 Perempuan 38 4 20 

9 009 Perempuan 14 4 23 

10 010 Perempuan 1 8 61 

11 011 Laki-laki 38 6 14 

12 012 Perempuan 10 8 30 

13 013 Perempuan 20 6 69 

14 014 Perempuan 29 4 47 

15 015 Perempuan 9 4 11 

16 016 Perempuan 39 4 33 

17 017 Laki-laki 41 4 28 

18 018 Laki-laki 32 4 31 

19 019 Laki-laki 38 4 26 

20 020 Laki-laki 42 6 32 

21 021 perempuan 55 4 23 

22 022 Perempuan 27 8 45 

23 023 Laki- laki 41 6 15 

24 024 Perempuan 59 6 40 

25 025 Perempuan 25 6 52 
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